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ABSTRAK 

Dalam perencanaan struktur bangunan bertingkat, salah satu permasalahan 

utama adalah kemampuan struktur dalam menahan beban lateral terutama akibat 

gempa bumi. Semakin tinggi suatu bangunan maka pengaruh gaya gempa akan 

semakin besar sehingga dapat menimbulkan simpangan horizontal (drift) yang 

berpotensi menyebabkan kerusakan bahkan keruntuhan struktur apabila melebihi 

batas yang diizinkan. Salah satu sistem struktur yang umum digunakan untuk 

meningkatkan kekakuan bangunan terhadap gaya lateral adalah penggunaan 

dinding geser (shear wall).Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi 

dinding geser terhadap kinerja kolom pada bangunan rumah susun 4 lantai, serta 

mengetahui sejauh mana penggunaan dinding geser dapat memberikan 

penghematan pada dimensi dan penulangan kolom. Analisis dilakukan dengan 

memodelkan struktur menggunakan perangkat lunak ETABS dengan dua kondisi 

yaitu struktur tanpa dinding geser dan struktur dengan penambahan dinding geser 

pada posisi tertentu. Perencanaan dan analisis struktur mengacu pada SNI 

1726:2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa, SNI 2847:2019 

tentang persyaratan beton struktural, serta SNI 1727:2020 tentang beban 

minimum untuk perancangan bangunan.Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penambahan dinding geser pada struktur bangunan mampu meningkatkan 

kekakuan struktur secara signifikan sehingga simpangan antar lantai (drift) dapat 

berkurang dibandingkan dengan struktur tanpa dinding geser. Dengan 

meningkatnya kekakuan struktur, sebagian gaya lateral yang sebelumnya dipikul 

oleh kolom dapat dialihkan ke dinding geser sehingga dimensi kolom dan 

kebutuhan tulangan kolom dapat dibuat lebih kecil dibandingkan dengan model 

tanpa dinding geser. Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi desain struktur, 

penggunaan dinding geser dapat menghasilkan perencanaan kolom yang lebih 

efisien.Pengaruh penggunaan dinding geser terhadap balok relatif tidak signifikan 

karena elemen balok tetap berfungsi sebagai elemen pengikat antar kolom dan 

dinding geser dalam sistem rangka. Namun secara keseluruhan sistem struktur 

menjadi lebih stabil dan memiliki kekakuan yang lebih baik terhadap beban 

gempa. 



 

ABSTRACT 

In the structural design of multi-story buildings, one of the primary 

challenges is the structure's capacity to resist lateral loads, particularly those 

induced by earthquakes. As a building's height increases, the impact of seismic 

forces becomes more significant, which can lead to horizontal displacement (drift) 

that potentially causes structural damage or even collapse if it exceeds permissible 

limits. One of the structural systems commonly utilized to enhance building 

stiffness against lateral forces is the application of shear walls. This study aims to 

analyze the contribution of shear walls to column performance in a 4-story 

apartment building, as well as to determine the extent to which the use of shear 

walls can provide savings in column dimensions and reinforcement. The analysis 

was conducted by modeling the structure using ETABS software under two 

conditions: a structure without shear walls and a structure with the addition of 

shear walls at specific locations. The structural design and analysis refer to SNI 

1726:2019 for seismic design procedures, SNI 2847:2019 for structural concrete 

requirements, and SNI 1727:2020 for minimum design loads for buildings. The 

results of the analysis indicate that adding shear walls to the building structure 

significantly increases structural stiffness, thereby reducing inter-story drift 

compared to the structure without shear walls. With the increased structural 

stiffness, a portion of the lateral forces previously resisted by the columns is 

transferred to the shear walls. Consequently, the column dimensions and required 

reinforcement can be reduced compared to the model without shear walls. This 

demonstrates that from a structural design perspective, the use of shear walls can 

result in a more efficient column design. The effect of using shear walls on beams 

is relatively insignificant, as beam elements continue to function as connecting 

elements between columns and shear walls within the frame system. However, the 

overall structural system becomes more stable and exhibits better stiffness against 

seismic loads 
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DAFTAR NOTASI 

A = Faktor Pembesaran Torsi 

Ac = Luas beton (mm²) 

As = Luas penampang baja (mm²) 

Asr = Luas tulangan (mm²) 

Cc = Gaya tekan beton (N) 

Cd = Faktor pembesaran defleksi 

Cs = Koefisien respon seismik 

Ec = Modulus elastisitas beton (MPa) 

EIeff = Kekakuan efektif penampang komposit (Nmm²) 

Es = Modulus elastisitas baja (MPa) 

Fa = Koefisien situs yang mewakili getaran perioda pendek 

Fc’ = Kuat tekan beton (MPa) 

Fi = Gaya desain yang diterapkan di tingkat-i (N) 

Fpx = Gaya desain diafragma di tingkat-i (N) 

Fv = Koefisien situs yang mewakili getaran perioda 1 detik 

Fx = Gaya gempa desain tingkat-x 

Fy = Tegangan leleh minimum terspesifikasi baja (MPa) 

Fyr = Tegangan leleh minimum terspesifikasi tulangan (MPa) 

G = Percepatan gravitasi (9,81 m/s²) 

hsx = Tinggi tingkat di bawah tingkat-x 

Ic = Momen inersia beton (mm⁴ ) 

Is = Momen inersia baja (mm⁴ ) 

Isr = Momen inersia tulangan (mm⁴ ) 

K = Faktor panjang tekuk 

L = Panjang tanpa pengekang lateral (mm) 

Lc = Panjang efektif komponen struktur (mm) 

Mn = Kekuatan nominal lentur (Nmm) 

Mu = Momen ultimate (Nmm) 

N = Jumlah tingkat 

Ø = Faktor reduksi kekuatan 

Pe = Beban tekuk kritis elastis (N) 

Pn = Kekuatan nominal aksial (N) 

Pu = Aksial ultimate (N) 

R = Koefisien modifikasi respon 

S1 = Parameter percepatan batuan dasar perioda 1 detik 

Ss = Parameter percepatan batuan dasar perioda pendek 

Sa = Spektrum respons percepatan desain 

SDS = Parameter percepatan spektral desain perioda pendek 

SD1 = Parameter percepatan spektral desain perioda 1 detik 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan perioda pendek 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan perioda 1 detik 

 

SA = Batuan keras 



SB = Batuan 

SC = Tanah keras sangat keras 

SD = Tanah sedang 

SE = Tanah lunak 

SF = Tanah khusus 

T = Periode struktur 

Ts = Gaya tarik tulangan 

Vd = Gaya geser dasar dinamik 

Vn = Kekuatan nominal geser (N) 

Vs = Gaya geser dasar seismik 

Vu = Gaya geser ultimate (N) 

W = Berat seismik efektif (N) 

Wi = Tributari berat sampai tingkat-i 

Wx = Tributari berat sampai diafragma tingkat-i 

Wδx = Defleksi pusat massa 

Δ = Simpangan antar lantai 

Δx = Simpangan antar lantai tingkat-x 

Δijin = Simpangan antar lantai yang diizinkan 

δx = Perpindahan pusat massa 

δex = Perpindahan elastis akibat gempa 

ρ’ = Faktor redundansi 

Ω₀  = Faktor kuat lebih sistem 

avg = Rata-rata perpindahan pada tingkat-x (mm) 

max = Perpindahan maksimum pada tingkat-x (mm)
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